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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Instansi Pemerintah adalah organisasi yang merupakan kumpulan orang orang yang di 

pilih secara khusus untuk melaksanakan tugas negara sebagai bentuk pelayanan kepada 

banyak orang. Tujuan istansi pemerintah dapat dicapai apabila mampu mengolah, 

menggerakan dan menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki secara efektif dan 

efisien. Sumber daya yang dijadikan penggerak dalam instansi pemerintah adalah Pegawai. 

Pegawai merupakan faktor penentu pencapaian keberhasilan sebuah organnisasi 

pemerintah dan sebagai penggerak penentu jalannya organisasi. pegawai negeri merupakan 

unsur  aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

secara profesional, jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, 

pemerintahan, pembangunan.  

     Pegawai negeri menurut Undang-Undang pokok-pokok kepegawaian nomor 43 tahun 

1999  tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok Pokok 

kepegawaian adalah sebagai berikut: 

“Pegawai Negeri adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang telah 
memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 
diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya, dan 
digaji berdasarkan Peraturan Perundang-Undanganyang berlaku” 

     Berdasarkan dari pengertian pegawai negeri menurut Undang-Undang Pokok Pokok 

Kepegawaiaan nomor 43 tahun 1999 tersebut dapat dikatakan bahwa pegawai negeri 

merupakan warga Negara yang diangkat untuk diserahi tugas dan jabatan serta digaji 

berdasarkan undang undang yang berlaku. Dalam rangka menjalankan tugas  dan 

wewenang yang diberikan oleh pemerintah pegawai negeri  Perlu adanya TUPOKSI yang 

jelas sesuai dengan unit kerjanya masing-masing 
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     Dalam rangka untuk mewujudkan kedisiplinan kerja pegawai negeri sipil yang 

baik,jujur dan berwibawah maka diperlukan adanya pembinaan yang baik dengan sistem 

pembinaan yang dapat mendorong peningkatan kedisplinan serta kinerja pegawai dalam 

bekerja. Pelaksanaan disiplin kerja harus di kelola dengan baik oleh para pegawai karena 

dengan kurangnya kedisiplinan pegawai akan menyebabkan hasil kerja menjadi kurang 

baik. Namun Manusia sebagai individu terkadang ingin hidup bebas, sehingga iya ingin 

melepaskan diri dari ikatan dan peraturan yang membatasi kegiatan dan perilakunya. 

Penyesuaian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang ditetapkan kepadanya, 

akan menciptakan suatu masyarakat yang tertip dan bebas dari kekacauan kekacauan 

namueraturan-Peraturan  dan ketentuan ketentuan yang akan mengatur dan  membatasi 

setiap kegiatan dan perilaku tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai dengan 

kesadaran dari individu tersebut serta adanya sanksi bagi para pelanggarnya. 

     Kehidupan dalam suatu perusahaan ataupun organisasi pemerintah akan sangat 

membutuhkan ketaatan dari para anggota–anggotanya terhadap peraturan dan ketentuan 

yang berlaku pada perusahaan tersebut.dengan kata lain, disiplin kerja pada karyawan 

sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan atau organisasi pemerintah 

akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja Kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan 

sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya sehingga, dapat dikatakan bahwa 

kedisiplinan pegawai mempengaruhi kinerjanya. Kedisiplinan yang tinggi diharapkan 

dapat menjadi setiap pegawai mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik serta 

dapat menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, tertip dan teratur sehingga akan 

memperlancar tugas organisasi.           

     Disiplin dalam bekerja sangatlah penting sebab dengan kedisiplinan tersebut diharapkan 

sebagian besar peraturan ditaati oleh para pegawai, bekerja sasuai dengan prosedur dan 

sebagainya sehingga pekerjaan terselesaikan secara efektif dan efisien serta dapat 
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meningkatkan efektifitasnya. Dalam hal ini apabila pegawai tidak menggunakan aturan 

aturan yang ditetapkan dalam instansi maka tindakan disiplin merupakan langkah terakhir 

yang bisa diambil terhadap seorang pegawai yang ferporma kerjanya dibawah standar.  

     Tujuan organisasi dapat tercapai apabila organisasi menerapkan disiplin kerja yang 

baik. Pelaksanaan disiplin kerja harus dikelola dengan baik oleh para pegawainya karena 

dengan kurangnya kedisiplinan para pegawai akan akan mengakibatkan bekerja  kurang 

maksimal, yang mengakibatkan kinerja instansi menjadi turun. 

     Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan 

terhadap peraturan peraturan dan ketaatan terhadap organisasi, baik organisasi swasta 

ataupun pemerintah. Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam 

organisasi itu diabaikan, atau sering dilanggar maka karyawan mempunyai disiplin kerja 

yang buruk. Sebaliknya bila pegawai tunduk dan patuh pada peraturan organisasi, 

menggambarkan adanya kondisi kedisiplinan yang baik.  Adapun bentuk disiplin yang baik 

akan tercermin pada suasana sebagai berikut: 

1. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian organisasi. 

2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam melakukan 

pekerjaan. 

3. Besarnya rasa tanggung jawab karyawan untuk melakukan tugas dengan sebaik 

baiknya. 

4. Meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja para karyawan. 

     Menurut Terry (dalam Edy Sutrisno, 2009:87) disiplin merupakan alat penggerak 

karyawan . agar setiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar 

ada disiplin yang baik. Terry kurang setuju jika disiplin hanya dihubungkan dengan hal hal 

yang kurang menyenangkan (hukum), karena sebenarnya hukum merupakan alat paling 

akhir yang menegakkan Kedisiplinan. 
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     Letainer (dalam Edy Sutrisno, 2009:87) mengartikan kedisiplinan  sebagai suatu 

kekuatan yang berkembang dalam tubuh karyawan dan menyebabkkan karyawan dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela kepada keputusan, peraturan dan nilai – nilai tinggi 

dari pekrjaan dan perilaku. 

     Bagi Beach (dalam Edy Sutrisno, 2009:87) disiplin mempunyai dua pengertian. Arti 

yang pertama, melibatkan belajar atau mencetak perilaku dengan menerapkan imbalan atau 

hukuman. Arti kedua lebis sempit lagi yaitu, disiplin ini hanya bertalian dengan tindakan 

hukum terhadap perilaku yang salah. 

     Disiplin kerja memiliki arti kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati norma-norma 

yang berlaku. Sementara kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati 

semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dan 

kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan  perbuatan seseorang yang sesuai dengan 

peraturan perusahaan ataupun organisasi yang terkait,  baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis.  

     Menurut Fathoni (2006:172) kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan norma norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan 

merupakan bentuk dari pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur 

menunjukan tingkat kesungguhan tim  kerja dalam  suatu organisasi. Sedangkan menurut  

Sastrohadiwiryon (2003:29) disipiln kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan peraturan yang berlaku , baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggap menjalankannya dan tidak mengelak 

untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan kewenangan yang 

diberikan kepadanya. 
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     Kriteria yang dipakai dalam disiplin kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga indikator 

disiplin kerja diantaranya adalah Disiplin kerja, Disiplin peraturan, Disiplin tanggung 

jawab 

     Menurut Soejono (2000:67) disiplin kerja yang baik memuat tiga indikator 

yaituKetepatan waktu, Menggunakan peralatan kantor dengan baik, Kepatuhan/kesetiaan 

pada peraturan yang ada. 

     Kedisiplinan pegawai dapat dikatakan merupakan sikap kesadaran pegawai dalam 

mentaati setiap peraturan yang telah ditetapkan sebagai suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan peraturan yang berlaku , baik yang tertulis 

maupun yang tidak tertulis serta sanggap menjalankannya dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi sanksinya apabila ia melanggar tugas dan kewenangan yang diberikan 

kepadanya. Oleh karena itu untuk  mewujudkan pegawai yang baik diperlukan pembinaan 

yang sebaik baiknya dengan suatu sistem pembinaan yang dapat mendorong peningkatan  

kedisiplinan pegawai.  

     Pemerintah dalam usaha untuk meningkatkan kedisiplinan nasional yang dipelopori 

oleh aparatur negara, yaitu dengan mewujudkan pemerintahan yang bersih, berwibawah, 

bertanggung jawab penuh pengabdian dan profesional; namun dalam pelaksanaannya 

masih banyak aparatur negara yang belum melaksanakan tugas dengan baik dan belum 

melaksanakan ketentuan pemerintah misalnya apel pagi, tidak bolos kerja, datang tepat 

waktu dll. Kurangnya rasa tanggung jawab pegawai inilah yang menyebabkan kurangnya 

disiplin pegawai.  

     Disiplin kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu organisasi, hal ini 

dikarenakan pada tingkat disiplin kerja yang tinggi maka akan diperoleh kinerja pegawai 

yang baik. Oleh sebab itu dengan adanya disiplin yang tinggi akan merubah citra aparatur 
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negara yang masih melekat yaitu lamban, kekurang mampuan, dan rendahnya kwalitas bila 

dibandingkan dengan swasta yang dinilai lebih profesional dalam pekerjaan. 

     Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil yang mengatur secara tegas tentang jenis hukuman disiplin atas pelanggaran 

terhadap kewajiban dan larangan, tetapi pada kenyataannya yang ada dilapangan masih 

banyak pegawai yang belum memahami serta menerapkan peraturan yang ada. Sehingga 

dalam pengaplikasiannya masih ada  peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dilanggar oleh pegawai dan sanksi yang diberikan juga tidak tegas sehiinga 

terjadi berulang-ulang. 

     Untuk membuat pegawai lebih disiplin, pemimpin harus menunjukan contoh yang baik, 

sehingga pada akhirnya disiplin kerja akan menjadi budaya oganisasi secara keseluruhan. 

Seorang pemimpin diharapkan mampu memberikan pengarahan dan mempengaruhi 

aktifitas yang berkaitan dengan tugas tugas pegawai. 

     Kecamatan  Pedamaran merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan yang  memiliki tugas-tugas pokok untuk 

melaksanakan tujuan dari pemerintah. Untuk tercapainya tujuan pemerintah tersebut dilihat 

dari sistem kerja pegawai iklim kerja pegawai, disiplin kerja dan absensi pegawai pada saat 

melaksanakan tugasnya. Namun kenyataannya pada Kantor Camat Pedamaran masih 

terlihat kurang disiplinnya pegawai dalam menjalankan tugas, seperti: pegawai datang 

terlambat,Tidak mengisi data kehadiran Dan tidak masuk kerja. 

     Menurut laman kabar harian umum sumatra on line (https://kabar 

sumatra.com/?amp=1&s=disiplin+Kantor+Camat+Pedamaran), kedisiplinan para staf 

dan  pegawai yang bekerja di Kantor Camat Pedamaran kurang disiplin, dimana banyak 

Pegawai Kantor Camat, KecamatanPedamaran  tidak disiplin waktu dalam bekerja.  

Gambar 1.1 Staf kantor camat pedamaran kurang displin  
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Sumber: Kabar Sumatra On Line diakses pada 8 juli 2019 

Gambar 1.2  Staf Honorer memalsukan KK dan Akte 

 

Sumber: Kabar Sumatra On Line diakses pada 8 juli 2019 

     Berikut data absensi pada tahun 2017 yang diperoleh penulis dari dokumentasi Kantor 

Camat Pedamaran. 
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Tabel 1.1 

Data Absensi Bulanan Kantor Camat Pedamaran Tahun 2017 

Bulan Jumlah 
hari 
efektif 

Jumlah 
pegawai 

Absensi Jumlah 
absensi 

Tingkat 
absensi S I A 

Januari 22 16 1  7 8 11.0 
Februari 20 16  2 7 9 10.0 
Maret 20 16 3 1 4 8 10.0 
April 20 16  3 10 13 16.25 
Mei  20 16   9 9 10.0 
Juni  15 16   7 7 6.6 
Juli 21 16   3 3 3.9 
Agustus 23 16  2 3 5 7.18 
September 21 16  2 2 4 5.25 
Oktober  22 16  2 1 3 4.12 
November 22 16  3 1 4 5.5 
Desember 21 16  2 1 2 3.9 
Rata-rata 7.80 

Sumber data: Kantor Camat Pedamaran 

     Perhitungan tingkat absensi karyawan tersebut dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  tingkat absensi = jumlah pegawai : jumlah karyawan x jumlah hari kerja x 

100%.  Dari daftar tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa tingkat absensi pegawai negeri 

sipil Kantor Camat Pedamaran menunjukan angka yang flukuatif, tingkat rata rata absensi 

yang terjadi pada tahun 2017 sebesar 7.80 %.  Menurut Flippo dalam sudarmono (2011:5) 

bahwa tingkat maksimum absensi adalah 3% apabilah tingkat absensi pada suatu 

perusahaan lebih dari 3% maka di kategorikan tinggi. Tingginya absensi akan mengurangi 

pegawai yang bekerja sehingga efektivitas kerja terganggu karena adanya kekurangan 

tenaga kerja.   

     Berdasarkan daftar hadir harian pegawai untuk tahun 2018 yang didapat penulis dari 

dokomentasi kantor Camat Pedamaran saat melakukan observasi diketahui bahwa daftah 

hadir harian ini banyak yang tidak diisi dan ditanda tangani oleh pegawai. 

     Berdasarkan uraian diatas dan kondisi yang telah penulis paparkan menunjukan kurang 

baiknya kedisiplinan aparatur pada Kantor Camat Pedamaran sehingga dari gejala gejala 
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yang diuraikan di atas perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam. Menurut penulis 

ada kecendrungan kurangnya disiplin kerja pegawai pada Kantor Camat Pedamaran, yang 

disebabkan masih kurangnya disiplin pegawai pada saat jam kerja. 

B. Rumusan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Camat Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui seberapa baik kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Camat 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis : 

Dengan adanya penelitian ini bisa mendapatkan ilmu pengetahuan pada jurusan 

ilmu adminitrasi negara, kususnya pada konsentrasi manajemen publik. 

2. Memberikan masukan konstruktif bagi Kantor Camat Pedamaran, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dalam upaya peningkatan kedisiplinan kerja pegawai 
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